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Abstrak 

 

Karet merupakan salah satu tanaman perkebunan yang banyak dibudidayakan di Indonesia, termasuk Provinsi 

Riau. Produktivitas karet di Riau relatif rendah jika dibandingkan dengan provinsi lainnya seperti Sumatera 

Selatan. Rendahnya produktivitas karet di Riau disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah adanya  

gangguan penyakit. Penyakit gugur daun karet (GDK) merupakan penyakit penting, yang relatif baru 

ditemukan pada tanaman karet di Indonesia dan dapat menururunkan produksi. Alternatif pengendalian yang 

ramah lingkungan dapat dilakukan dengan menggunakan fungisida organik, yakni kitosan. Penelitian ini 

bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi jamur penyebab penyakit GDK di lahan petani Desa Balam Jaya, 

Kecamatan Tambang, Kampar. (2) menguji pengaruh beberapa konsentrasi kitosan dan mendapatkan 

konsentrasi yang lebih mampu menghambat serta mempengaruhi morfologi jamur Pestalotiopsis sp. penyebab 

GDK secara in vitro. Penelitian dilakukan secara observasi dan eksperimen. Penelitian secara observasi yaitu 

identifikasi dan melihat karakteristik makroskopis dan mikroskopis jamur penyebab penyakit GDK. setelah 

aplikasi kitosan. Penelitian secara eksperimen dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang 

terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan sehingga diperoleh 24 unit percobaan. Perlakuan yang digunakan adalah 

beberapa konsentrasi kitosan (K) yang terdiri dari: K0=0 g/l, K=2,5 g/l, K2=5 g/l, K3=7,5 g./l, K4=10 g/l, 

K5=12,5 g/l. Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara statistik dengan sidik ragam dan 

dilakukan uji lanjut dengan Uji DNMRT pada taraf 5%. Penyebab penyakit gugur daun karet adalah 

Pestalotiopsis sp. Pemberian konsentrasi kitosan mampu menghambat pertumbuhan jamur Pestalotiopsis sp. 

secara in vitro dan mempengaruhi morfologi jamur Pestalotiopsis sp. penyebab penyakit gugur daun karet, 

Konsentrasi kitosan 12,5 g/l, 10 g/l, 7,5 g/l, 5 g/l, 2,5 g/l mampu menghambat pertumbuhan jamur 

Pestalotiopsis sp. dengan daya hambat masing-masing sebesar 100%, 34,46%, 27,98%, 15,55%, 13,26%, dan 

menghambat panjang serta lebar konidia jamur Pestalotiopsis sp. Konsentrasi kitosan 12,5 g/l lebih mampu 

menghambat pertumbuhan jamur Pestalotiopsis sp. sebesar 100%, sehingga tidak mampu menghasilkan 

konidia. 

 

Kata Kunci: Karet, Gugur daun karet, Pestalotiopsis sp. 
 

Pendahuluan 

Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) merupakan tanaman perkebunan komoditas strategis 

sebagai sumber pendapatan rakyat dan penghasil devisa negara sehingga banyak dibudidayakan di 

Indonesia, termasuk di Provinsi Riau. Provinsi Riau merupakan salah satu wilayah dengan 

perkebunan karet terluas di Indonesia. Luas areal tanaman karet di Provinsi Riau pada tahun 2021 

adalah 339 ribu ha dengan produksi 306 ton dan produktivitas 0,90 ton.ha-1. Produktivitas tersebut 
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relatif rendah jika dibandingkan dengan provinsi Sumatera Selatan dengan produktivitasnya 0,99 

ton.ha-1, Sumatera Barat 1,01 ton.ha-1 dan Bengkulu 0,93 ton.ha-1 (BPS, 2022). Rendahnya 

produktivitas karet di Riau disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah adanya serangan 

hama serta gangguan penyakit.  

Penyakit gugur daun karet merupakan penyakit penting, yang relatif baru ditemukan pada 

tanaman karet di Indonesia. Penurunan produksi akibat penyakit gugur daun Pestalotiopsis mencapai 

45% (Puslit karet, 2020). Alternatif pengendalian yang lebih ramah lingkungan dapat dilakukan 

dengan menggunakan fungisida organik, yakni kitosan. 

Kitosan, dalam bidang pertanian dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

merangsang enzim tertentu seperti sintesis fitoaleksin kitinase, pektinase, glukanase dan lignin, serta 

dapat digunakan untuk mekanisme pertahanan pada tanaman terhadap penyakit (Pratiwi, 2014). 

Menurut Nurafida (2014), kitosan dapat menghambat pertumbuhan jamur Botryodiplodia sp. 

penyebab mati pucuk pada tanaman Jabon secara in vitro mulai pada konsentrasi 0,5% (5 g/l) dan 

konsentrasi terbaik adalah 1,0% (10 g/l). Menurut Sunpapao dan Pornsuriya (2014), kitosan dapat 

menghambat pertumbuhan jamur Phytophthora palmivora penyebab penyakit gugur daun karet pada 

konsentrasi 1 mg/ml (1 g/l). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi penyebab penyakit gugur daun karet  dan 

menguji pengaruh beberapa konsentrasi kitosan dan mendapatkan konsentrasi yang lebih mampu 

menghambat serta mempengaruhi morfologi jamur Pestalotiopsis sp. penyebab gugur daun karet 

secara in vitro. 

Metodologi 

Metode penelitian 

 Penelitian dilakukan secara observasi dan eksperimen. Penelitian secara observasi yaitu 

identifikasi jamur penyebab penyakit GDK. Penelitian secara eksperimen dengan menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan sehingga diperoleh 24 

unit percobaan. Perlakuan yang digunakan adalah beberapa konsentrasi kitosan (K) yang terdiri dari: 

K0=0 g/l, K=2,5 g/l, K2=5 g/l, K3=7,5 g./l, K4=10 g/l, K5=12,5 g/l. Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian dianalisis secara statistik dengan sidik ragam dan dilakukan uji lanjut dengan Uji DNMRT 

pada taraf 5%. 

Pelaksanaan Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian diawali dengan pengambilan sampel daun karet yang bergejala 

penyakit gugur daun karet. Sampel tanaman sakit diambil dari kebun karet masyarakat yang terletak 

di Desa Balam Jaya, Kecamatan Tambang, Kampar. Kebun karet seluas 500m2 tersebut ditanami 
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karet dengan klon RRIC 100 dengan umur tanaman lebih kurang 17 tahun dan sebagian besar tanaman 

menunjukkan gejala penyakit gugur daun karet yaitu bercak berbentuk bulat tidak beraturan berwarna 

cokelat muda sampai cokelat tua dengan pinggiran berwarna lebih gelap selanjutnya melakukan 

identifikasi jamur penyebab penyakit GDK, peremajaan jamur Pestalotiopsis sp., persiapan kitosan, 

pembuatan larutan kitosan, dan uji daya hambat beberapa konsentrasi kitosan terhadap jamur 

Pestalotiopsis sp. secara in vitro. 

Parameter Pengamatan 

 Identifikasi penyebab penyakit GDK, Parameter yang diamati adalah karakteristik 

makroskopis dan mikroskopis. Karakteristik makroskopis mencakup warna miselium, arah 

pertumbuhan miselium (ke atas atau ke samping) dan tekstur miselium (kasar atau halus). 

Karakteristik mikroskopis mencakup hifa, konidia, dan konidiofor. Uji beberapa konsentrasi kitosan 

parameter yang diamati yaitu, daya hambat kitosan terhadap pertumbuhan jamur Pestalotiopsis sp. 

pada media PDA (%), karakteristik makroskopis dan mikroskopis Pestalotiopsis sp. setelah aplikasi 

kitosan, serta panjang dan lebar konidia Pestalotiopsis sp. setelah aplikasi kitosan. Data karakteristik 

makroskopis dan mikroskopis jamur Pestalotiopsisi sp. setelah aplikasi kitosan dianalisis secara 

deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. Data diameter koloni jamur                 

Pestalotiopsis sp. pada media PDA setelah aplikasi kitosan, daya hambat kitosan terhadap 

pertumbuhan jamur Pestalotiopsis sp. pada media PDA, serta panjang dan lebar konidia 

Pestalotiopsis sp. setelah aplikasi kitosan dianalisis secara statistic dengan sidik ragam dan uji lanjut 

yang digunakan adalan uji Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%. 

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik jamur penyebab penyakit GDK sebelum aplikasi Bacillus spp. 

Hasil identifikasi jamur penyebab penyakit GDK dilakukan merujuk Watanabe (2002) dan 

Maharachchikumbura (2012). Hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 1, Gambar1 dan Gambar 2. 

Tabel 1.  Karakteristik jamur penyebab penyakit gugur daun karet Pestalotiopsis pada media PDA 

Karakteristik 

Morfologi 
Hasil Penelitian 

Watanabe (2002) dan 

Maharachchikumbura (2012) 

Makroskopis:   

Warna koloni Putih Putih 

Arah penyebaran Kesamping, konsentris Kesamping, konsentris 

Tekstur miselium Halus Halus 

Mikroskopis:   

Bentuk konidia Berbentuk fusiform Fusiform 

Bentuk hifa Hifa hialin bersekat Hifa bersekat 

Ukuran konidia 20.82-22.15 × 7.39-7,48 µm  
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Hasil pengamatan karakteristik makroskopis dan mikroskopis jamur penyebab penyakit GDK 

ini adalah Pestalotiopsis sp. Hasil ini didukung oleh pendapat Watanabe (2002) dan 

Maharachchikumbura (2012) yang dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil pengamatan makroskopis koloni 

jamur Pestalotiopsis sp. yang diperoleh berwarna putih, memiliki pola seperti bunga dan terdapat 

konidiomata berwarna hitam. Hal ini sejalan dengan penelitian Kusdiana et al. (2020) bahwa koloni 

Pestalotiopsis sp. berwarna putih, bertekstur halus, berbentuk seperti bunga atau membentuk pola 

lingkaran serta terdapat konidiomata berwarna hitam yang tumbuh menyebar tidak teratur dan 

berpusat pada bagian tengah koloni. 

      
Gambar 1. Karakteristik makroskopis koloni Pestalotiopsis sp. (A) 3 hsi, (B) 5 hsi, (C) 7 hsi  

(D) 11 HSI (E) 11 HSI tampak bawah 

    
Gambar 2. Hasil pengamatan mikroskopis Pestalotiopsis sp. (1) hasil pengamatan jamur Pestalotiopsis sp. (2) 

mikroskopis Pestalotiopsis sp. Menurut Maharachchikumbura et al. (2012) (a) Konidia,                          

(b) konidiofor, (c) hifa bersekat. 

 

Pengamatan mikroskopis menunjukkan bahwa jamur Pestalotiopsis sp. memiliki hifa bersekat dan 

konidia berbentuk fusiform bersekat berukuran 20.82-22.15 × 7.39-7,48 µm. Konidianya terdiri dari 5 sel dan 

memiliki 4 septa yang berwarna gelap dan memiliki setula. Hal ini sesuai dengan pendapat Febbiyanti dan 

Fairuza (2019) bahwa jamur Pestalotiopsis sp. memiliki hifa yang bersekat dan tidak memiliki inti. Konidianya 

berbentuk fusiform, bersel lima, beberapa ada yang melengkung dan ada juga yang lurus.                                      

Kusdiana et al. (2020) juga melaporkan bahwa konidia Pestalotiopsis sp. memiliki sel basal dan apikal yang 

hialin dan berbentuk kerucut. Setiap konidia memiliki setula pada bagian apikal berjumlah 2-4 buah dan pada 

ujung sel basal muncul pedisel berbentuk tabung. 

Penyebab penyakit GDK ini disebabkan oleh berbagai spesies jamur Pestalotiopsis sp. hasil pengamatan 

morfologi belum mampu membedakan spesies jamur penyebab GDK karna sulit untuk menentukan 

spesiesnya. Sebaiknya untuk menentukan spesies jamur penyebab penyakit GDK dilakukan identifikasi secara 

molekuler. Menurut Febbiyanti dan Fairuza (2019) penyakit GDK disebabkan oleh beberapa spesies jamur 

yaitu Pestalotiopsis clavate, Pestalotiopsis microspore syn. Pestalosphaeria hansenii,                          

Neopestalotiopsis clavispora, Pestalotiopsis linearis, Neopestalotiopsis elipsospora. 

 

c 

b 

a 

2 1 

A B C D E 



 

 

e-ISSN: 2615-7721 Vol 8, No. 1 (2024) 328 

p-ISSN: 2620-8512 

Daya Hambat Kitosan Terhadap Pertumbuhan Jamur Pestalotiopsis sp. pada media PDA 

Tabel 2. Daya hambat pertumbuhan koloni Pestalotiopsis sp. setelah pemberian beberapa konsentrasi 

kitosan pada media PDA (%)  

Konsentrasi kitosan Daya hambat koloni jamur Pestalotiopsis sp. (%) 

12,5 g/l 100,00 a 

10 g/l 36,46 b 

7,5 g/l 27,98 c 

5 g/l 15,55 d 

2,5 g/l 13,26 d 

0 g/l 0,00 e 
Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji   DNMRT pada taraf 5% 

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan kitosan 12,5 g/l menghasilkan persentase 

penghambatan pertumbuhan koloni jamur Pestalotiopsis sp. lebih tinggi yakni 100% dan berbeda 

nyata dengan semua perlakuan. Perlakuan konsentrasi kitosan 10 g/l menghasilkan persentase 

penghambatan 36,46% berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi kitosan 7,5 g/l yakni 27,98% 

(Tabel. 2).  Persentase penghambatan yang lebih rendah yakni 15,55% dengan pemberian konsentrasi 

kitosan 5 g/l , berbeda tidak nyata dengan pemberian konsentrasi kitosan 2,5 g/l yakni 13,26%. 

Persentase penghambatan pertumbuhan koloni jamur Pestalotiopsis sp. pada perlakuan tanpa 

pemberian kitosan (0 g/l) berbeda nyata dan lebih rendah dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. 

Hal ini disebabkan karena tidak terdapat kandungan senyawa antimikroba, sehingga tidak ada yang 

berperan sebagai penghambat pertumbuhan jamur Pestalotiopsis sp.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa dengan peningkatan konsentrasi kitosan yang diberikan, 

persentase penghambatan terhadap pertumbuhan jamur Pestalotiopsis sp. juga semakin besar. Hal ini 

dapat dihubungkan dengan pertumbuhan diameter koloni jamur Pestalotiopsis sp. yang dipengaruhi 

oleh besar kecilnya konsentrasi kitosan yang diberikan. Semakin kecil diameter koloni jamur 

Pestalotiopsis sp. menunjukkan telah terjadinya penghambatan terhadap pertumbuhan pada jamur 

tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian Edirisinghe et al. (2014) yang menyatakan bahwa 

peningkatan konsentrasi kitosan yang diberikan, menyebabkan pertumbuhan koloni jamur 

Colletotrichum capsici semakin terhambat. Faktor lain yang menyebabkan terhambatnya 

pertumbuhan jamur Pestalotiopsis sp. adalah kandungan antimikroba yang meningkat seiring dengan 

meningkatnya konsentrasi kitosan sehingga penghambatan yang diberikan juga semakin besar. 

Sunpapao dan Pornsuriya (2014) menyatakan bahwa persentase daya hambat konsentrasi kitosan 

0,125 mg.ml-1 terhadap jamur Phytophthora palmivora yaitu 45,65% dan pada saat konsentrasi 

ditingkatkan menjadi 2,0 mg.ml-1 maka persentase daya hambatnya meningkat menjadi 93,24%. 
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Karakteristik Makroskopis dan Mikroskopis Jamur Pestalotiopsis sp. Setelah Aplikasi Kitosan 

Tabel 3. Karakteristik makroskopis dan mikroskopis jamur Pestalotiopsis sp. setelah aplikasi kitosan 
Perlakuan Pengamatan makroskopis dan mikroskopis 

 Warna koloni Arah pertumbuhan miselium Bentuk miselium Bentuk konidia 

0 g.-1 Putih Ke samping Seperti kapas, tebal Fusiform 

2,5 g.-1 Putih dan putih krem 

pada bagian bawah 

Ke samping Seperti kapas, tipis  

(-) 

Fusiform 

5 g.-1 Putih dan krem pada 

bagian bawah 

ke samping Seperti kapas, cukup 

tipis(--) 

Fusiform 

7,5 g.-1 Putih dan putih krem 

pada bagian bawah 

Ke samping Seperti kapas, lebih 

tipis (---) 

Fusiform 

10 g.-1 Putih dan putih krem 

pada bagian bawah 

Ke samping Seperti kapas, sangat 

tipis (----) 

Fusiform 

12,5 g.-1 Tidak tumbuh Tidak tumbuh Tidak tumbuh Tidak tumbuh 

Karakteristik makroskopis dan mikroskopis jamur Pestalotiopsis sp. setelah aplikasi kitosan 

dapat dilihat pada Tabel 3. Perlakuan konsentrasi kitosan menyebabkan perubahan makroskopis 

terhadap koloni jamur Pestalotiopsis sp. Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan 12,5 g/l 

menyebabkan jamur Pestalotiopsis sp. tidak tumbuh. Pemberian kitosan dengan konsentrasi lainnya 

menyebabkan menipisnya miselium jamur Pestalotiopsis sp. Kitosan dengan konsentrasi 10 g/l 

menyebabkan miselium sangat tipis, konsentrasi 7,5 g/l menyebabkan miselium lebih tipis, 

konsentrasi kitosan 5 g/l menyebabkan miselium cukup tipis, dan konsentrasi 2,5 g/l menyebabkan 

miselium tipis. Perlakuan tanpa kitosan (0 g.-1) menyebabkan miselium tumbuh ke samping dan tebal. 

Hal ini diduga karena sifat antimikroba yang terdapat di dalam kitosan dapat menyebabkan 

pertumbuhan miselium jamur terhambat. Rosmaladewi (2020) menyatakan bahwa kitosan mampu 

menghambat pertumbuhan miselium jamur Rhizoctonia solani karena senyawa kitin dalam sel jamur 

patogen yang bermuatan negatif berikatan dengan senyawa kitosan yang bermuatan positif. Hal ini 

menyebabkan pertumbuhan jamur menjadi terhambat.  

  
Gambar 3.  Karakteristik makroskopis jamur Pestalotiopsis sp. setelah aplikasi beberapa konsentrasi 

kitosan (tampak dari atas) 1: (K0) 0 g/l, 2: (K1) 2,5 g/l, 3: (K2) 5 g/l, 4: (K3) 7,5 g/l, 5: 

(K4) 10 g/l, 6: (K5) 12,5 g/l  
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Senyawa antimikroba pada kitosan juga dapat menyebabkan perubahan warna pada koloni 

jamur Pestalotiopsis sp. Tabel 3 menunjukkan bahwa koloni jamur Pestalotiopsis sp. dengan 

konsentrasi kitosan 0 g/l berwarna putih pada bagian atas dan bawah. Pemberian kitosan dengan 

berbagai konsentrasi menyebabkan perubahan warna koloni jamur Pestalotiopsis sp. menjadi putih 

krem dan krem pada bagian bawah. Benhamou (1996) menyatakan pemberian kitosan menyebabkan 

terjadinya perubahan morfologi koloni dan perubahan sel hifa jamur sehingga berdampak pada 

perubahan warna koloni. Pemberian beberapa konsentrasi kitosan tidak  mampu merubah bentuk 

konidia jamur Pestalotiopsis sp. dibandingkan tanpa pemberian kitosan (K0). Hal ini diduga karena 

bentuk konidia jamur merupakan sifat genetik yang menjadi ciri khas dari masing-masing spesies 

jamur. Karakteristik mikroskopis (konidia) jamur Pestalotiopsis sp. setelah aplikasi beberapa 

konsentrasi kitosan dapat dilihat pada Gambar 4.  

 
Gambar 4. Karakteristik mikroskopis (konidia) jamur Pestalotiopsis sp. setelah aplikasi beberapa konsentrasi 

kitosan 1: (K0) 0 g/l, 2: (K1) 2,5 g/l, 3: (K2) 5 g/l, 4: (K3) 7,5 g/l, 5: (K4) 10 g/l 

Panjang dan Lebar Konidia Jamur Pestalotiopsis sp. setelah kitosan 

Tabel 4. Panjang dan lebar konidia jamur Pestalotiopsis sp. setelah aplikasi kitosan 

Konsentrasi kitosan Panjang konidia Pestalotiopsis sp. (µm) Lebar konidia Pestalotiopsis sp. (µm) 

12,5 g/l 0,00 a 0,00 a 

10 g/l 19,97 b 5,72 b 

7,5 g/l 22,42 c 5,89 b 

5 g/l 22,67 c 5,98 b 

2,5 g/l 23,83 d 5,96 b 

0 g/l 25,73 e 6,00 b 
Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%. 

Pemberian berbagai konsentrasi kitosan dapat mengurangi panjang dan lebar konidia jamur 

Pestalotiopsis sp. dibandingkan tanpa aplikasi kitosan (K0). Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa 

pemberian beberapa konsentrasi kitosan mampu mengurangi panjang dan lebar konidia jamur 

Pestalotiopsis sp. Hal ini diduga karena adanya senyawa antimikroba pada kitosan yang 

menyebabkan terhambatnya pertumbuhan konidia jamur. Menurut Pamekas et al. (2009), pemberian 

kitosan dapat menghambat pertumbuhan vegetatif maupun generatif jamur patogen. Nurafida (2014) 

menambahkan bahwa pemberian kitosan dapat menghambat pertumbuhan miselium dan ukuran spora 
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jamur patogen karena adanya aktivitas enzim kitinase yang dapat menghidrolisis kitin penyusun 

dinding sel konidia sehingga ukuran konidia berubah atau mengecil. Pemberian berbagai konsentrasi 

kitosan dapat mengurangi panjang dan lebar konidia jamur Pestalotiopsis sp. dibandingkan tanpa 

aplikasi kitosan (K0). Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa pemberian beberapa konsentrasi kitosan 

mampu mengurangi panjang dan lebar konidia jamur Pestalotiopsis sp. Hal ini diduga karena adanya 

senyawa antimikroba pada kitosan yang menyebabkan terhambatnya pertumbuhan konidia jamur. 

Menurut Pamekas et al. (2009), pemberian kitosan dapat menghambat pertumbuhan vegetatif maupun 

generatif jamur patogen.  

Peningkatan konsentrasi kitosan yang diberikan menunjukkan keefektifan yang semakin besar 

dan kemampuan yang semakin kuat dalam menghambat pertumbuhan generatif jamur (konidia) 

Pestalotiopsis sp. sehingga panjang dan lebar konidianya semakin kecil. Pernyataan ini sejalan 

dengan Pamekas et al. (2009), bahwa peningkatan konsentrasi kitosan dapat menghambat panjang 

dan lebar konidia jamur Colletotrichum musae sehingga ukurannya menjadi semakin kecil. Hal ini 

disebabkan karena kitosan bersifat fungistatik atau menghambat pertumbuhan jamur.                                 

Sitepu et al. (2012) menambahkan bahwa semakin meningkat konsentrasi kitosan yang ditambahkan 

dalam media tumbuh jamur, jumlah senyawa yang terabsorbsi ke dalam sel hifa jamur semakin tinggi. 

Hal ini menyebabkan pertumbuhan jamur terganggu dan akhirnya menyebabkan kematian pada jamur 

tersebut. 

Tabel 4 menunjukkan pula bahwa perlakuan dengan konsentrasi kitosan 12,5 g/l lebih mampu 

menghambat pertumbuhan jamur Pestalotiopsis sp. sehingga tidak menghasilkan konidia (0 µm), 

berbeda nyata dengan semua perlakuan. Pemberian kitosan 10 g/l memiliki lebar konidia yakni 5,72 

µm, berbeda tidak nyata dengan perlakuan kitosan 7,5 g/l, 5 g/l, 2,5 g/l, dan 0 g/l. Panjang konidia 

pada pemberian konsentrasi kitosan 10 g/l sebesar 19,97 µm, berbeda nyata dengan perlakuan 7,5 g/l 

dengan panjang konidia 22,42 µm. Pemberian konsentrasi kitosan 5 g/l memiliki panjang konidia 

22,67 µm, berbeda nyata dengan perlakuan 2,5 g/l yakni 23,83 µm. Perlakuan dengan konsentrasi       

0 g/l menghasilkan panjang konidia yang lebih besar dan berbeda nyata dengan panjang konidia jamur 

Pestalotiopsis sp. yang diberi konsentrasi kitosan lainnya. Hal ini disebabkan karena pada perlakuan 

tanpa pemberian kitosan tidak terdapat senyawa antimikroba yang  dapat menghambat pertumbuhan 

konidia jamur Pestalotiopsis sp.  

Kesimpulan dan Saran 

Penyebab penyakit gugur daun karet di Desa Balam Jaya, Kecamatan Tambang,  Kabupaten Kampar, 

Riau adalah Pestalotiopsis sp. berdasarkan karakteristik morfologi. Pemberian konsentrasi kitosan mampu 

menghambat pertumbuhan jamur Pestalotiopsis sp. secara in vitro dan mempengaruhi morfologi 
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jamur Pestalotiopsis sp. penyebab penyakit gugur daun karet, Konsentrasi kitosan 12,5 g/l, 10 g/l, 7,5 

g/l, 5 g/l, 2,5 g/l mampu menghambat pertumbuhan jamur Pestalotiopsis sp. dengan daya hambat 

masing-masing sebesar 100%, 34,46%, 27,98%, 15,55%, 13,26%, dan menghambat panjang serta 

lebar konidia jamur Pestalotiopsis sp, Konsentrasi kitosan 12,5 g/l lebih mampu menghambat 

pertumbuhan jamur Pestalotiopsis sp. sebesar 100% (tidak tumbuh), sehingga tidak mampu 

menghasilkan konidia.  

Untuk memastikan spesies jamur Pestalotiopsis sp. Penyebab penyakit GDK disarankan 

untuk melakukan identifikasi molekuler. Disarankan penelitian lanjutan dengan mengetahui 

efektifitas penggunaan kitosan dengan konsentrasi 12,5 g/l dan dengan penambahan Asam Asetat 1,5% 

untuk mengendalikan penyakit gugur daun karet Pestalotiopsis pada tanaman di lahan. 
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